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ABSTRAK

Muhammad Fauzi : Pengembangan Kamus Fisika Digital Bergambar
Untuk SMA Kelas X Semester | Menggunakan
Software Delphi 7.0

Pembelajaran Fisika di Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)
mesti didukung oleh sumber belajar berbahasa Inggris berbasis ICT. Salah satu
alternatif sumber belajar yang dapat digunakan untuk memahami istilah fisika
dalam bahasa Inggris adalah kamus fisika digital bergambar. Penelitian untuk
mengembangkan Kamus Fisika Digital Bergambar menggunakan Delphi 7.0 perlu
dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menghasilkan Kamus Fisika Digital Bergambar yang baik dengan tingkat validitas
yang tinggi, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran Fisika berbasis
KTSP di RSBI.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan.
Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen sebelum-sesudah
yang diterapkan pada objek penelitian. Sebagai objek penelitian ada dua yaitu
Kamus Fisika Digital Bergambar dan siswa kelas X.2 R-SMA-BI 10 Padang yang
berjumlah 29 orang. Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: lembar validasi tenaga ahli, lembar penilaian guru, lembar uji
kepraktisan, dan tes hasil belajar. Teknik analisis produk dan data yang digunakan
adalah teknik mendeskripsikan, metode grafik, analisis deskriptif, dan analisis
perbandingan berkorelasi.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan hasil
penelitian. Pertama, desain Kamus Fisika Digital Bergambar untuk kelas X
semester 1 memiliki halaman pembuka, halaman utama, dan halaman penutup.
Kedua, desain Kamus Fisika Digital Bergambar yang dihasilkan memiliki
validitas tinggi dengan persentase dari tenaga ahli 84,49% dan guru Fisika
84,71%. Ketiga, revisi setelah validasi dilakukan pada halaman pembuka,
halaman utama, dan kolom “Hasil pencarian”. Keempat, penggunaan Kamus
Fisika Digital Bergambar dalam pembelajaran berbasis KTSP di R-SMA-BI
adalah praktis. Kelima, penggunaan Kamus Fisika Digital Bergambar dalam
pembelajaran berbasis KTSP adalah efektif yang ditandai dengan peningkatan
hasil belajar kognitif siswa secara signifikan.

Key Words : sumber belajar, kamus fisika, bergambar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang baik dalam
kuantitas maupun kualitas. Segi kuantitas adalah turunnya angka anak putus
sekolah dan bertambahnya jumlah pelajar setiap jenjang pendidikan tiap
tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan adanya
kenaikan Angka Partisipasi Sekolah (APS) dari tahun 2003 sebesar 53,86 %
menjadi 55,16 % pada tahun 2009 untuk usia 16-19 tahun. Sedangkan, segi
kualitas salah satunya ditunjukkan oleh banyak Sekolah Bertaraf Internasional
(SBI) dan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) setiap jenjang
pendidikan yang tersebar di setiap propinsi. Pada tahun 2008 telah terbentuk
207 SD, 277 SMP, 259 SMA, dan 300 SMK bertaraf internasional dan rintisan
bertaraf internasional (Depdiknas, 2009).

SBI merupakan satuan pendidikan yang telah memenuhi Standar
Nasional Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan standar pendidikan salah
satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) dan/atau negara yang maju dalam bidang pendidikan
lainnya (Depdiknas, 2009). Pengembangan SBI di Indonesia didasari oleh
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 50
ayat 3, yakni : “Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan
untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional”.

Menurut undang-undang ini, pemerintah mempunyai kewajiban untuk


file:\\wiki\Undang-undang

mengembangkan satuan pendidikan yang sudah memenuhi standar nasional
untuk bisa memenuhi standar internasional. Standar ini meliputi standar isi,
standar proses, standar kompetensi dasar, standar pendidik dan tenaga
pendidik, standar sarana dan prasarana, standar pengelola, standar pembiayaan
dan standar penilaian.

Agar SBI dapat terwujudkan, maka Direktorat Pembinaan Sekolah
mengembangkan secara bertahap program Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI). RSBI pada jenjang pendidikan SMA disebut R-SMA-BI
yaitu SMA nasional yang telah memenuhi seluruh standar nasional pendidikan
dan dalam proses menuju SMA bertaraf internasional. Perbedaan mendasar
antara R-SMA-BI dengan SMA yang lain adalah pada proses pembelajaran
yang harus menggunakan bahasa internasional yaitu bahasa Inggris, terutama
pada mata pelajaran bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, dan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Pengunaan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran merupakan
tantangan bagi siswa dan guru. Siswa dituntut paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Di sisi lain, guru dituntut paham konsep dari materi
pelajaran dan mampu menyampaikannya dalam bahasa Inggris secara efektif.
Keadaan ini menjadi kendala utama dalam penyelenggaraan RSBI oleh guru
dan siswa. Salah satu penyebabnya adalah masih rendahnya kemampuan
berbahasa Inggris siswa dan guru baik secara lisan maupun tulisan.

Pelaksanaan RSBI masih banyak mengalami kendala lain seperti sumber

belajar yang masih minim baik segi jenis dan jumlah maupun pemanfaatan



sumber belajar yang mendukung kecakapan berbahasa Inggris dan ICT
(Information Communications Technologies) yang masih kurang. Sementara
itu, fasilitas yang dimiliki sekolah cukup lengkap antara lain labor komputer
yang memadai, ketersediaan infokus, dan laptop serta adanya layanan internet.

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang mengandung informasi
yang disajikan dalam bentuk media yang dapat membantu siswa dalam belajar
(Depdiknas, 2008). Sumber belajar yang tersedia di sekolah harus memadai
dan relevan serta mampu mengatasi kesulitan atau permasalahan dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, RSBI harus menyediakan sumber belajar
berbahasa Inggris yang cukup dari segi jumlah dan jenisnya.

Sumber belajar ini meliputi buku teks (text book), lembar tugas (job
sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi (information sheet), materi
ajar (teaching material), media pembelajaran (learning media), modul, dan
lain-lain baik dalam bentuk cetak dan non cetak. Walaupun sumber belajar
Fisika sudah bisa dikatakan cukup dibeberapa RSBI namun pemanfaatannya
oleh siswa dan guru masih kurang. Hal ini disebabkan selain masih rendahnya
kemampuan berbahasa Inggris juga kosakata atau istilah Fisika yang berbeda
banyak dengan bahasa Inggris untuk umum.

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berbahasa Inggris bagi guru,
pemerintah bersama pihak sekolah telah melakukan banyak hal seperti
pelatihan, workshop, studi banding, dan tes kemampuan bahasa Inggris.
Sedangkan untuk permasalahan istilah Fisika berbahasa Inggris tersebut

diperlukan sumber belajar pelengkap yang mampu mengatasi dan melengkapi



sumber belajar yang telah ada. Salah satu sumber belajar yang bisa mengatasi
dan melengkapi adalah kamus Fisika.

Penggunaan kamus dalam pembelajaran Fisika akan memudahkan siswa
dalam memahami istilah—istilah Fisika yang sedang dipelajari dalam waktu
relatif lebih cepat dan mengefektifkan pembelajaran. Selain itu kamus Fisika
bisa digunakan diluar pembelajaran sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa
dalam memahami materi Fisika melalui istilah—istilah yang dikandungnya.

Kamus Fisika dalam bentuk cetak sudah banyak diproduksi dan beredar.
Sedangkan kamus dalam bentuk digital belum tersedia dengan cukup dan
sesuai kebutuhan. Kamus digital memiliki kelebihan dibandingkan dengan
kamus cetak. Kamus digital mudah dibawa dan didistribusikan, dapat
mempermudah proses pencarian dengan cepat dan istilah dalam kamus bisa
diedit oleh penguna (user) sebagai bentuk pengembangan lebih lanjut.

Kamus Fisika digital dilengkapi dengan gambar dan keterangan sebagai
pelengkap informasi. Hal ini didasari oleh tingkat daya serap informasi melalui
penglihatan (visual) lebih tinggi dari pendengaran (audio), penciuman dan
sentuhan. Rata-rata jumlah informasi yang diperoleh seseorang melalui indra
menunjukkan komposisi berikut : penciuman 6%, sentuhan 6%, pendengaran
13%, dan penglihatan 75% (Agus Irianto, 2007).

Pengembangan Kamus Fisika Digital Bergambar ini menggunakan
program Delphi 7.0. Program ini memberikan kemudahan dalam
pengembangan program dalam lingkup sistem operasi (Operasional

System/OS) windows. Delphi menggunakan bahasa pemograman pascal yang



telah banyak dikenal oleh pemogram pemula dan juga menggunakan IDE
(Intergrated Development Environment) untuk mempermudah pengkodean dan
pendesainan program melalui visual.

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti tertarik untuk mengembangkan
sumber belajar dalam bentuk Kamus Fisika Digital Bergambar yang
difokuskan untuk istilah-istilah dalam materi Fisika SMA kelas X semester I.
Oleh karena itu, judul dari penelitian ini adalah ”Pengembangan Kamus
Fisika Digital Bergambar Untuk SMA Kelas X Semester | Menggunakan
Software Delphi 7.0”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu apakah Kamus Fisika Digital Bergambar yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif digunakan pada pembelajaran Fisika
di SMA kelas X semester | ?

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi pengembangan
Kamus Fisika Digital Bergambar ini berdasarkan beberapa poin sebagai
berikut:
1. Langkah-langkah  penelitian yang dilakukan dalam  penelitian
pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji coba produk secara terbatas.
2. Istilah-istilah Fisika yang terdapat dalam Kamus Fisika Digital Bergambar
dibatasi pada materi besaran Fisika dan pengukuran, penjumlahan vektor,

gerak lurus, gerak melingkar, dan hukum-hukum Newton tentang gerak.



3.

4.

Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini hanya aspek kognitif.
Sistem operasional (Operasional System/OS) pada komputer yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Windows XP.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Mendiskripsikan desain produk berupa Kamus Fisika Digital Bergambar.
Menentukan validitas Kamus Fisika Digital Bergambar yang telah
dikembangkan.

Mendiskripsikan revisi desain produk berupa Kamus Fisika Digital
Bergambar setelah validasi.

Mengetahui praktikabilitas Kamus Fisika Digital Bergambar yang telah
dikembangkan.

Mengetahui efektivitas Kamus Fisika Digital Bergambar yang telah

dikembangkan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.

2.

3.

Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
penguasaan Fisika dalam bahasa Inggris.

Guru bidang studi Fisika, untuk menambah koleksi sumber belajar sebagai
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika dalam bahasa Inggris.
Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber

belajar digital.



4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan, dan pengalaman sebagai calon pendidik
serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan di Jurusan

Fisika FMIPA UNP.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun
2003 menyatakan bahwa: “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum yang digunakan sekolah sekarang
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah salah satu wujud reformasi pendidikan yang
memberikan otonomi kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Hakikat KTSP
menjelaskan beberapa hal mendasar tentang KTSP, diantaranya: konsep
dasar KTSP, tujuan KTSP, dan karakteristik KTSP (Mulyasa, 2009).

Dalam konsep dasar KTSP, penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan
pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan Standar Kompetensi
(SK) serta Kompetensi Dasar (KD) yang dikembangkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan disingkat dengan BSNP (Mulyasa, 2009). KTSP
disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 36 ayat 1 dan 2,
sebagai berikut:

1)Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (SNP) untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.



2)Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Pemerintah memberikan otonomi luas kepada satuan pendidikan
untuk mengelola sumber daya, sumber dana, dan sumber belajar sesuai
kebutuhan. Dengan demikian, KTSP merupakan strategi pengembangan
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan
berprestasi.

Tujuan penerapan KTSP secara umum adalah memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan untuk melakukan pengambilan
keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Disisi lain,
tujuan penerapan KTSP secara khusus salah satunya adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan sumber
daya yang tersedia (Mulyasa, 2009).

Karakteristik KTSP meliputi pemberian otonomi luas kepada satuan
pendidikan, partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi,
kepemimpinan yang demokratis dan profesional serta tim kerja yang
kompak dan transparan. Karakteristik KTSP dapat diketahui dari cara
sekolah mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber
belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, dan sistem evaluasi (Mulyasa,
2009).

Pembelajaran dalam KTSP dirancang dengan mengikuti prinsip-

prinsip khas yang edukatif. Pembelajaran yang bisa memberdayakan potensi
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siswa menurut Muslich (2008:48) memiliki lima prinsip, yaitu: kegiatan
berpusat pada siswa, belajar melalui berbuat, mengembangkan kecerdasan
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, belajar sepanjang hayat, dan
belajar mandiri dan bekerja sama. Tugas guru yang paling utama dalam
suatu proses pembelajaran adalah mengkondisikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih
baik.

. Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sebagai
pembuat kebijakan (stakeholder) di bidang pendidikan menanggapi tuntutan
lulusan yang sesuai dengan era globalisasi. Melalui UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003 Pasal 50 ayat 3 disebutkan bahwa ‘“Pemerintah dan/atau
Pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi
satuan pendidikan yang bertaraf internasional”.

Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) merupakan satuan pendidikan
yang telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan diperkaya
dengan standar salah satu negara Organization for Economic Cooperation
Development (OECD) dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan (Depdiknas, 2009). Dengan
kata lain, standar pendidikan pada SBI adalah SNP + X. SNP sebagai
indikator kerja kunci minimal. X sebagai indikator kerja kunci tambahan.

Standar pendidikan tersebut meliputi standar isi, standar proses, standar
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kompetensi, standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana dan

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.

Tabel 1. Contoh Standar Pendidikan pada SBI

Indikator Kerja Kunci
Tambahan

Objek Indikator Kerja
No L AN
penjaminan Kunci Minimal
1 | Kurikulum Menerapkan
Kurikulum

Pendidikan
(KTSP).

Tingkat Satuan

sistem

Menerapkan

Satuan Kredit
Semester (SKS)

Sistem administrasi akademik
berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) di mana
setiap saat siswa bisa
mengakses transkripnya
masing-masing.

di SMA
2 | Proses Memenuhi Proses pembelajaran pada
Pembelajaran | Standar semua mata pelajaran menjadi
Proses teladan bagi sekolah lainnya

dalam pengembangan akhlak
mulia, budi pekerti luhur,
kepribadian unggul,
kepemimpinan, jiwa
entrepreneural, jiwa patriot,
dan jiwa inovator.

Diperkaya dengan model
proses pembelajaran sekolah
unggul dari negara anggota
OECD dan/ atau negara maju
lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam
bidang pendidikan.

Menerapkan pembelajaran
berbasis TIK pada semua mata
pelajaran.

Pembelajaran mata pelajaran
kelompok Sains dan
Matematika menggunakan
bahasa Inggris

(Sumber : Depdiknas, 2007:vii-x)

Pada tabel 1 memperlihatkan 2 contoh standar pendidikan pada SBI.

Kurikulum pada SBI adalah KTSP yang menerapkan sistem Satuan Kredit
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Semester (SKS) dengan administrasi akademik berbasis Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TIK). Proses pembelajaran pada SBI, selain

telah memenuhi standar yang ditetapkan SNP juga harus menerapkan

pembelajaran berbasis TIK pada setiap mata pelajaran. Untuk pelajaran

Sains (Fisika, Kimia, dan Biologi) dan Matematika harus menggunakan

bahasa Inggris.

Berdasarkan Pedoman Penjamin Mutu SBI yang dikeluarkan oleh
Depdiknas tahun 2007, ada dua cara yang dapat dilakukan sekolah untuk
memenuhi standar SBI, yaitu:

1. Adaptasi, yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam
SNP dengan mengacu (setara/sama) dengan standar pendidikan salah
satu anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, diyakini telah memiliki
reputasi mutu yang diakui secara internasional, serta lulusannya memiliki
kemampuan daya saing internasional; dan

2. Adopsi, yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada diantara
delapan unsur SNP dengan tetap mengacu pada standar pendidikan salah
satu anggota OECD/negara maju lainnya.

Untuk menjadi SBI memerlukan berberapa tahapan dan persiapan.
Salah satu upaya yang dilakukan Kemendikbud untuk menjadikan sekolah
SNP menjadi SBI adalah menerapkan Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) di setiap jenjang satuan pendidikan. RSBl merupakan

sekolah yang telah memenuhi SNP dan sedang proses menuju SBI. RSBI
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untuk SD adalah R-SD-BI, untuk SMP adalah R-SMP-BI, dan untuk SMA

adalah R-SMA-BI.

. Pembelajaran Fisika pada Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Kedua istilah ini memiliki
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap ada proses pembelajaran pasti
terdapat kegiatan belajar. Jadi belajar dan pembelajaran merupakan dua
kegiatan yang terjadi secara bersamaan.

Menurut Sanjaya (2008:51), pembelajaran merupakan rangkaian
kegiatan yang memanfaatkan berbagai komponen (guru, siswa, sarana, dan
lingkungan) untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pembelajaran
juga dilaksanakan penilaian terhadap subjek yang dibelajarkan. Pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan atau yang lebih dikenal sebagai
standar proses diatur dalam PP No.19 tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 6.
Pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan mampu mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang ditetapkan oleh satuan pendidikan.

Proses pembelajaran pada SBI harus telah memenuhi standar proses
pembelajaran SNP dan diperkaya dengan model proses pembelajaran pada
negara anggota OECD dan/ atau negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan (Depdiknas, 2007). Proses
pembelajaran pada SBI menerapkan pembelajaran berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) pada semua mata pelajaran. Untuk
pembelajaran mata pelajaran kelompok sains (Fisika, Kimia, Biologi),

Matematika, dan inti kejuruan menggunakan bahasa Inggris, sementara
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pembelajaran mata pelajaran lainnya harus menggunakan bahasa Indonesia
kecuali bahasa asing.

Menurut Pusat Kurikulum (2007:176), mata pelajaran Fisika dikenal
dua istilah yaitu high level (HL) dan standard level (SL) yang dilaksanakan
dengan sistem pre-requisite, artinya untuk mata pelajaran tertentu (HL),
siswa harus mengambil mata pelajaran di SL. Fisika HL adalah Fisika yang
diperuntukkan bagi siswa yang berminat menekuni bidang Fisika atau
bidang Sains/ teknologi lainnya yang memerlukan Fisika secara mendalam
di perguruan tinggi. Sebaliknya, Fisika SL adalah Fisika yang
diperuntukkan bagi siswa yang ingin tahu dan untuk membuka wawasannya
tentang Fisika serta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Pusat Kurikulum (2007:176) menyatakan :

Tujuan pengajaran dan pembelajaran Fisika di SMA/MA dalam

kurikulum SBI adalah untuk mengembangkan kemampuan dan

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk:

e Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

¢ Mengkomunikasikan isu-isu saintifik, pendapat, dan hasil-hasil
eksperimen secara akurat dengan berbagai cara

e Berpikir secara analitik, kritis, dan kreatif dalam memecahkan
masalah, menilai suatu pendapat, dan membuat suatu
kesimpulan dalam konteks Sains dan cabang ilmu lainnya

e Menyadari keterikatan Fisika terhadap teknologi dan lingkungan
sosial

¢ Mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam ilmu Fisika.
Menyiapkan siswa dalam bidang keilmuwan Fisika agar dapat
menyesuaikan diri dengan dunia kerja maupun universitas.

e Mengembangkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan
dan isu-isu global.

e Menciptakan siswa yang mampu merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi suatu percobaan ilmiah.

o Membentuk siswa yang dapat bersosialisasi.
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Sesuai dengan tujuan pembelajaran Fisika yang disebutkan diatas
maka seluruh proses pembelajaran dan penilaian, sebaiknya didasarkan pada
konteks teknologi dan lingkungan dengan mengidentifikasi aspek sosial,
moral dan ekonomi dari Sains. Proses pembelajaran dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik dengan 1) menunjukkan
pemahaman konsep, fakta, metodologi, istilah, dan cara mempresentasikan
data saintifik, 2) mengaplikasikan dan menggunakan fakta, konsep,
metodologi, istilah saintifik untuk berkomunikasi secara efektif, 3)
menyusun, menganalisa, dan mengevaluasi hipotesa, metodologi, dan

penjelasan saintifik, 4) kolaborasi: dapat bekerja sama dengan orang lain.

. Hasil belajar

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan
kegiatan belajar dan menjadi indikator keberhasilan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Ketercapaian hasil belajar dilihat dari seberapa jauh siswa
dapat mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Hasil belajar
ditandai dengan adanya perubahan pada diri siswa. Hasil belajar ini berupa
keterampilan, nilai, dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. Hal
ini sesuai dengan Oemar (1993: 21) yang mengatakan bahwa “hasil belajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan

pertumbuhan jasmani”.
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu :

a. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya,
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor-
faktor tersebut meliputi penggunaan pendekatan, metode, teknik, model
pembelajaran, media pembelajaran, kualitas pengajaran, dan
kemampuan guru dalam kelas.

Menurut Depdiknas (2003:3) bahwa:

Hasil belajar siswa yang diharapkan adalah kemampuan lulusan
yang utuh, yang mencangkup kemampuan kognitif, psikomotor, dan
afektif. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir secara
hirarkis terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesa, dan evaluasi. Kemampuan psikomotor berkaitan dengan
kemampuan gerak (keterampilan) dan banyak terdapat dalam
pelajaran praktek. Kemampuan afektif siswa meliputi perilaku
sosial, sikap, minat, disiplin, dan sejenisnya.

Dari kutipan dapat dikemukakan bahwa hasil belajar yang diharapkan
adalah dari ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Namun pada penelitian
ini hasil belajar yang diamati hanya pada ranah kognitif.

. Kamus Fisika Digital Bergambar

Menurut Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Depdiknas
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kamus diartikan sebagai 1)
buku acuan yang memuat kata dan ungkapan, biasanya disusun menurut

abjad berikut keterangan tentang makna, pemakaian, atau terjemahannya; 2)

buku yang memuat kumpulan istilah atau nama yang disusun menurut abjad
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beserta penjelasan tentang makna dan pemakaiannya. Kamus adalah sejenis
buku rujukan yang menerangkan makna kata-kata. Kamus berfungsi untuk
membantu seseorang mengenal makna kosa kata baru dan memudahkan
dalam memahami kosa kata sulit. Untuk memperjelas dan mempermudah
penguna dalam memahami kosa kata, biasanya di dalam kamus juga
terdapat gambar.

Gambar berfungsi sebagai keterangan tambahan yang memudahkan
memahami atau menjelaskan makna kosa kata. Hal ini didasari oleh tingkat
daya serap informasi melalui penglihatan (visual) lebih tinggi dari
pendengaran (audio), penciuman, dan sentuhan. Penelitian De Porter
mengungkapkan manusia dapat menyerap informasi sebanyak 50% dari apa
yang dilihat melalui ilustrasi (visual), 30% dari yang didengarnya hanya
sedangkan 10% dari tulisan yang dibaca tanpa ilustrasi.

Disisi lain, pengertian digital dalam KBBI merupakan pengambaran
dari suatu keadaaan bilangan yang terdiri dari suatu angka O dan 1 atau on
dan off (bilangan biner). Sistem digital tidak lagi menggunakan gelombang
dalam penyimpanan dan penyebaran data, tetapi menggunakan pengkodean
angka 0 dan 1. Sistem digital diterapkan pada sistem komputer sebagai
penyimpanan dan penyebaran data. Sehingga banyak nama media atau
instrument yang menggunakan sistem komputer diikuti dengan kata digital
seperti kamera digital, jam digital, perpustakaan digital, kamus digital dan

sebagainya.
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Kamus digital merupakan kamus yang penyimpanan dan penyebaran
datanya dalam bentuk digital (www.ournotes.wordpress.com). Kamus
digital diciptakan untuk mengatasi kekurangan kamus cetak. Anne Ahira
dalam www.AnneAhira.com berpendapat kamus digital dibagi atas tiga
jenis. Pertama, kamus digital yang berbentuk software atau program yang
dibuka melalui alat-alat elektronik yang peruntukan utamanya bukan
sebagai kamus, misalnya komputer, PDA atau ponsel. Kedua, kamus digital
dalam bentuk file e-book. File e-book yang banyak dikembangkan untuk
kamus adalah PDF. Ketiga, kamus digital dalam bentuk online (dalam
jaringan). Kamus online atau kamus daring merupakan kamus yang datanya
tersimpan di suatu komputer yang terhubung dengan jaringan internet.

Kamus bisa dikelompokan kedalam sumber belajar. Hal ini sejalan
tentang definisi sumber belajar yang dikemukan oleh Sadiman dalam
Depdiknas (2008:4). Sumber belajar sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk belajar, yakni dapat berupa orang, benda, pesan, bahan,
teknik, dan latar. Di sisi lain, sumber belajar juga diartikan sebagai segala
tempat atau media, benda, dan orang yang mengandung informasi dapat
digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku.

Jadi, Kamus Fisika Digital Bergambar merupakan sumber belajar
berupa software atau perangkat lunak yang berisikan kosa kata/ istilah-

istilah Fisika yang dilengkapi dengan keterangan gambar.


http://www.anneahira.com/
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6. Software Delphi 7.0

Software Borland Delphi atau yang lebih dikenal Delphi merupakan
sebuah piranti pengembangan aplikasi berbasis Windows yang diproduksi
oleh Borland Internasional (Kahar, 2004). Delphi merupakan salah satu
sarana pemograman visual yang sangat disukai banyak programer. Dengan
menggunakan Delphi, programer bisa membangun berbagai aplikasi
Windows dengan beberapa keunggulkan pada produktivitas, kualitas, dan
pengembangan perangkat lunak (software). Output dari Delphi selalu
berbentuk executable (EXE) yang dapat dijalankan langsung dari windows.

Delphi  dilengkapi dengan IDE (Integrated Development
Environment). IDE merupakan suatu lingkungan pengembang aplikasi
terpadu. Melalui IDE inilah programer merancang aplikasi, dari merancang
tampilan untuk pemakai (antar muka/interface), menulis kode (koding), dan
mencari penyebab kesalahan (debugging) (Kahar, 2004).

Delphi 7.0 merupakan perbaikan dari Delphi seri sebelumnya. Delphi
7.0 memiliki beberapa keunggulan. Beberapa keunggulan Delphi 7.0 adalah
1) menggunakan bahasa pemograman pascal yang telah banyak dikenal dan
mudah dipelajari oleh pemogram pemula, 2) menggunakan IDE (Intergrated
development Environment) atau lingkup pengembangan terpadu yang
memudahkan pengembangan program melalui visual, 3) dapat digunakan
untuk menangani berbagai hal, dari aplikasi permainan sampai database.

(Festiyed, 2007).
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Database merupakan suatu bentuk pengorganisasian data pada media
eksternal (disk) dengan tujuan mempermudah pengaksesan (penyimpanan
ataupun pengambilan) data. Implementasi database pada prinsipnya dibagi
menjadi dua, yaitu:

a. Model pertama, mengemas seluruh data yang terkait dalam database ke
dalam sebuah berkas. Model ini dijumpai pada Access, Interbase, dan
kebanyakan Server SQL lainya.

b. Model kedua, menggunakan sejumlah berkas untuk menyimpan data,
indeks dan hal-hal lain yang terkait dengan database. Biasanya
keseluruhan berkas ini disimpan pada direktori yang sama. Foxpro,
dBase, dan Paradox termasuk kategori ini. (Festiyed, 2007)

Database merupakan dasar dalam pembuatan kamus. Database
merupakan tempat penyimpanan data bagi kamus. Data yang terdapat pada
aplikasi kamus adalah kosakata, gambar, dan keterangan. Data yang
tersimpan pada database bisa ditambah, dihapus, dan diedit.

B. Kerangka Pikir
Kurikulum pendidikan di Indonesia memiliki empat komponen utama,
yaitu tujuan, perangkat pembelajaran, pembelajaran, dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut mempunyai keterkaitan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Sumber belajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa
Kamus Fisika Digital Bergambar. Sebelum diterapkan Kamus Fisika Digital
Bergambar ini divalidasi oleh tenaga ahli dan guru Fisika. Kamus Fisika

Digital Bergambar diterapkan dalam pembelajaran Fisika berbasis KTSP di
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SBI untuk melihat kepraktisan penggunaannya. Efektivitas Kamus Fisika
Digital Bergambar dilihat dari hasil belajar siswa. Berdasarkan kajian pustaka
yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat dibuat sebuah kerangka pikir

seperti diperlihatkan pada Gambar 1:

Kurikulum
v v : v v
Tujuan Perangkat Pembelajaran Evaluasi
pembelajaran
A A4
Sumber Pembelajaran
Belajar » berbasis KTSP
pada SBI
Kamus Fisika
Digital \ 4
Bergambar Kepraktisan
A 4 A 4
Validitas Efektivitas

Gambar 1. Kerangka Pikir

C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir yang telah disusun dapat
dirumuskan hipotesis kerja dari penelitian ini. Sebagai perumusan hipotesis
penelitian, yaitu:
1. Deskripsi desain produk Kamus Fisika Digital Bergambar menggunakan
Delphi 7.0 berada pada kategori baik dengan tingkat validitas yang tinggi.
2. Penggunaan Kamus Fisika Digital Bergambar menggunakan Delphi 7.0
praktis dan efektif dalam pembelajaran berbasis KTSP di kelas X R-SMA-

Bl 10 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap desain produk dan data dapat

dikemukakan lima kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Desain produk Kamus Fisika Digital Bergambar untuk kelas X semester 1
mempunyai halaman pembuka, halaman utama dan halaman penutup. Istilah
Fisika yang terdapat di dalam Kamus Fisika Digital Bergambar dibatasi pada
materi tentang besaran Fisika dan pengukuran, penjumlahan vektor, gerak
lurus, gerak melingkar, dan hukum-hukum Newton tentang gerak.

Desain Kamus Fisika Digital Bergambar memiliki tingkat validitas yang
tinggi dengan persentase rata-rata dari tenaga ahli 84,49% dan guru Fisika
84,71%.

Revisi desain Kamus Fisika Digital Bergambar setelah validasi meliputi:
halaman pembuka, halaman utama, dan kolom “Hasil pencarian”.

Penggunaan Kamus Fisika Digital Bergambar dalam pembelajaran berbasis
KTSP di R-SMA-BI adalah praktis dengan persentase rata-rata keterlaksanaan
84,52%.

Penggunaan Kamus Fisika Digital Bergambar dalam pembelajaran berbasis
KTSP di R-SMA-BI adalah efektif yang ditandai dengan peningkatan hasil

belajar siswa yang signifikan.

80
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang
dilakukan maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Siswa dapat menggunakan Kamus Fisika Digital Bergambar secara mandiri
sebagai salah satu alternatif sumber belajar ICT yang baik dalam memahami
istilah-istilah Fisika berbahasa Inggris.

2. Guru Fisika dapat menjadikan Kamus Fisika Digital Bergambar sebagai
alternatif sumber belajar berbasis ICT dalam pembelajaran Fisika di R-SMA-
BI.

3. Guru atau peneliti lain agar dapat mengembangkan Kamus Fisika Digital
Bergambar untuk istilah-istilah fisika pada materi kelas X semester 2, kelas
X1, dan kelas XII.

4. Guru dan peneliti lain untuk dapat mengembangkan Kamus Fisika Digital
Bergambar ini sehingga bisa dioperasikan pada komputer/laptop dengan

sistem operasi selain Windows XP.
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